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ABSTRAK

Kawasan Jalan Tirto Agung merupakan wilayah di Kota Semarang yang mengalami
perubahan tata guna lahan karena adanya fasilitas Pendidikan yang ada seperti
Universitas Diponegoro. Perubahan tata guna lahan ini mengakibatkan menurunnya
daerah resapan air. Selain itu, kurangnya kapasitas saluran drainase dan adanya
sedimentasi di dasar saluran mengakibatkan genangan pada beberapa titik. Selain
permasalahan genangan yang terjadi saat hujan, Kota Semarang juga mengalami
penurunan muka tanah yang cukup tinggi yaitu berkisar 7 — 9 cm per tahun. Dalam
Perencanaan ini, dilakukan evaluasi sistem drainase menggunakan software EPA
SWMM 5.1 dengan mengaplikasikan pemodelan pada tiga kondisi, yaitu kondisi
eksisting, kondisi normalisasi, dan kondisi setelah penerapan SUDS. Pemodelan
sistem drainase menggunakan periode ulang hujan 5 tahun serta didapatkan
intensitas curah hujan pada jam ke-1 sebesar 39,00 mm/jam. Tujuan dari
perencanaan ini adalah untuk memberikan rekomendasi perencanaan sistem
drainase dengan penerapan konsep Sustainable Urban Drainage System (SUDS)
yang sesuai diterapkan di wilayah perencanaan guna membantu mengurangi
genangan ataupun banjir di wilayah hilir akibat dari menurunnya debit limpasan air
yang mengalir ke wilayah hilir. Selain itu, konsep SUDS juga dapat membantu
upaya konservasi air. Konsep SUDS yang akan diterapkan pada wilayah
perencanaan adalah sumur resapan, pemanenan air hujan (PAH) dan lubang resapan
biopori (LRB), dengan penerapan sumur resapan sebanyak 353 unit dan lubang
resapan biopori (LRB) sebanyak 4973 buah, Konsep SUDS ini menurunkan nilai
total runoff pada setiap subcatchment sehingga dapat meminimalisir terjadinya
genangan dan limpasan pada saat hujan dengan presentase penurunan nilai total
runoff perencanaan sebesar 22% dan total kenaikan nilai infiltrasi sebesar 95%.
Rencana anggaran biaya yang diperlukan pada perencanaan ini sebesar Rp
2.293.000.000,00.

Kata kunci: Drainase, EPA SWMM 5.1, Tirto Agung, SUDS



ABSTRACT

Tirto Agung Street area is an area in the city of Semarang that has experienced
changes in land use due to existing educational facilities such as Diponegoro
University. This change in land use resulted in a decrease in water catchment areas.
In addition, the lack of drainage canal capacity and sedimentation at the bottom of
the canal resulted in inundation at several points. In addition to the problem of
inundation that occurs when it rains, the city of Semarang is also experiencing high
land subsidence, ranging from 7-9 cm per year. In this plan, an evaluation of the
drainage system was carried out using the EPA SWMM 5.1 software by applying
modeling to three conditions, namely the existing conditions, normalized
conditions, and conditions after the application of SUDS. The drainage system
modeling uses a 5-year rain return period and the rainfall intensity at the 1st hour
is 39.00 mm/hour. The purpose of this plan is to provide recommendations for
drainage system planning with the application of the Sustainable Urban Drainage
System (SUDS) concept which is suitable for application in the planning area to
help reduce inundation or flooding in downstream areas as a result of reduced
runoff flowing into downstream areas. In addition, the SUDS concept can also help
water conservation efforts. The SUDS concept that will be applied to the planning
area is infiltration trench and biopore, with the application of 353 infiltration
trench and 4973 biopores. The SUDS concept can reduce the total runoff value in
each subcatchment so that it can minimize the occurrence of inundation and runoff
during rains with a percentage reduction in the total runoff value of this plan is
22% and a total increase in infiltration value of 95%. The budget plan required for
this plan is IDR 2.293.000.000,00.

Keywords: Drainage, EPA SWMM 5.1, Tirto Agung, SUDS



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kota Semarang merupakan ibukota Provinsi Jawa Tengah dan kota
metropolitan terbesar kelima di Indonesia. Secara topografi wilayah Semarang
dibagi menjadi dua yakni Semarang bawah yang terletak pada dataran rendah dan
berjarak kurang lebih 4 km pada garis pantai dan Semarang atas yang terletak pada
dataran tinggi. Semarang bawah merupakan pusat kota dan pemerintahan
sedangkan Semarang atas berkembang menjadi pusat aglomerasi penduduk.
Kecamatan Tembalang merupakan salah satu kecamatan di Kota Semarang yang
terletak pada ketinggian 160m — 250m. Berdasarkan topografinya, daerah
Tembalang terletak pada daerah perbukitan sedang. Tembalang juga merupakan

wilayah yang mengalami pertumbuhan penduduk dan perkembangan infrastuktur.

Perkembangan pada daerah Tembalang ini terjadi karena adanya fasilitas
Pendidikan yang ada seperti Universitas Diponegoro, Politeknik Negeri Semarang,
Universitas Pandanaran, dan lainnya. Adanya sejumlah perguruan tinggi tersebut
mengakibatkan banyaknya pelajar (mahasiswa) yang berasal dari penjuru Indonesia
menetap di wilayah ini. Dengan banyaknya penduduk yang bertambah hingga
ribuan jiwa per tahun ini, bertambah pula fasilitas penunjang seperti kost, tempat
foto copy, rumah makan, pusat perbelanjaan, cafe, hingga apartemen, serta fasilitas
penunjang lainnya. Karut marut tata ruang terjadi, sejumlah lahan resapan jadi
kawasan terbangun, saluran air tertutup bangunan, dan bantaran sungai
tereksploitasi hingga menjadi sempit. Untuk mencukupi kebutuhan akan lahan

terbangun maka alih guna lahan secara besar-besaran pun tak dapat dihindarkan.

Alih guna lahan pada daerah Tembalang dan sekitarnya secara besar-besaran
tak dapat dihindarkan untuk mencukupi kebutuhan yang ada. Khususnya sekitar
Universitas Diponegoro, alih fungsi lahan mengakibatkan terjadinya genangan
pada beberapa wilayah di sekitarnya seperti pada Kawasan Jalan Tirto Agung yang
berjarak kurang lebih 2 km dari kampus Undip. Genangan ini terjadi akibat
tingginya curah hujan dan sebagian besar saluran air, drainase dan gorong-gorong



tertutup bangunan dan menyempit sehingga air tidak mampu ditampung ataupun

masuk ke dalam saluran dan aliran sungai.

Menurunnya jumlah daerah resapan air tentu berdampak terhadap kapasitas air
yang dapat diserap oleh tanah. Sebagian besar drainase di Kawasan ini merupakan
drainase tertutup permanen. Drainase tersebut sengaja ditutup rapat dengan aspal
maupun cor agar dapat digunakan sebagai tempat parkir, akses jalan menuju rumah
makan / cafe dan lapak PKL. Sistem drainase permanen dapat merugikan karena
sulitnya akses untuk mengontrol dan mengawasi apakah drainase masih mengalir
atau tersumbat. Penutupan permanen pada drainase juga mengakibatkan sulitnya
perbaikan jika diperlukan. Drainase yang benar harus memiliki lubang sebagai jalur
masuk air dan memiliki penutup yang mudah sehingga drainase tetap dapat

dikontrol dan dirawat.

Air hujan yang dibiarkan menggenang di suatu lingkungan atau kawasan tanpa
adanya sarana untuk mengalirkan dapat mengganggu kesehatan lingkungan.
Namun, jika tetap memakai konsep drainse yang umum diterapkan yaitu konsep
drainase konvensional dengan prinsip bahwa seluruh air hujan yang jatuh di suatu
wilayah harus secepat-cepatnya dibuang ke sungai / saluran drainase tanpa upaya
agar air memiliki waktu untuk meresap ke dalam tanah, hal tersebut akan berakibat
fatal karena sungai menerima beban yang melampaui kapasitasnya. Selain itu,
konsep drainase konvensional ini dapat mengganggu keseimbangan air di Kawasan

tersebut.

Selain permasalahan genangan yang terjadi saat hujan, Kota Semarang juga
mengalami penurunan muka tanah. Penurunan muka tanah cukup tinggi yang
berkisar 7 — 9 cm per tahun. Hal ini diindikasikan dengan semakin meluasnya
genangan banjir, baik disebabkan hujan, banjir rob (banjir karena air laut pasang)
maupun karena gabungan kedua kejadian tersebut terutama di wilayah hilir.
Penurunan muka tanah dapat terjadi karena pengambilan air tanah yeng berlebihan
seiring pertumbuhan pesat populasi dan infrastruktur. Pada daerah Tembalang dan
sekitarnya juga masih menggunakan air tanah sebagai sumber air yang digunakan

pada kegiatan sehari-hari.



Untuk mengantisipasi permasalahan yang ada, diperlukan upaya penanganan
secara terintegrasi. Upaya ini diperlukan untuk mengatasi masalah yaitu terdapat
genangan maupun banjir di kala hujan dan penurunan muka tanah akibat
pengambilan air tanah secara terus-menerus sebagai sumber air sehari-hari. Maka
dari itu, perencanaan drainase perlu memperhatikan fungsi drainase yang
dilandaskan pada konsep Sustainable Urban Drainage System (SUDS). Konsep ini
berkaitan langsung dengan usaha konservasi sumber daya air, yang prinsipnya
adalah mengendalikan air hujan supaya dapat meresap ke dalam tanah dan tidak
banyak terbuang sebagai aliran permukaan. Upaya ini dapat dilakukan dengan
mengelola kelebihan air dengan cara menampung, meresapkan, mengalirkan dan
memelihara sehingga tidak menimbulkan genangan dan bahaya bagi lingkungan.
Upaya penerapan Sustainable Urban Drainage System (SUDS) pada wilayah
perencanaan yang terdapat dibagian hulu juga dapat membantu mengurangi
genangan ataupun banjir di wilayah hilir akibat dari menurunnya debit limpasan air

yang mengalir ke wilayah hilir.

1.2 Identifikasi Masalah

Jalan Tirto Agung merupakan adalah salah satu wilayah di Kota Semarang
dengan permasalahan lingkungan berupa genangan yang terjadi saat terjadi hujan.
Sistem drainase pada Jalan Tirto Agung sudah tidak sesuai dengan keadaan terkini
akibat dari perubahan tata guna lahan. Selain itu, penggunaan air tanah sebagai
sumber air sehari-hari dapat menjadi salah satu penyebab menurunnya muka tanah
di Kota Semarang. Banyaknya mahasiswa yang berdatangan dan menetap di
wilayah ini juga dapat menyebabkan menurunnya cadangan air tanah yang dapat
menjadi masalah di kemudian hari.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka sistem drainase pada Jalan Tirto
Agung perlu dilakukan evaluasi dengan meninjau ulang tata guna lahan saat ini dan
mengkaji konsep Sustainable Urban Drainage System (SUDS) yang sesuai untuk
upaya mencadangkan air tanah (konservasi air). Perencanaan sistem drainase harus
dilakukan berdasarkan peraturan dan pedoman-pedoman yang ada serta harus
menentukan rekayasa apa yang sesuai dengan daerah tersebut dan dapat diterapkan

dilapangan.



1.3 Rumusan Masalah

1. Bagaimana review kondisi saluran eksisting sistem drainase di Kawasan
Jalan Tirto Agung?

2. Bagaimana pemodelan analisis hidrologi dan hidraulika sistem drainase di
Kawasan Jalan Tirto Agung menggunakan software EPA SWMM 5.1?

3. Bagaimana konsep pada sistem drainase Kawasan Jalan Tirto Agung
menggunakan rancangan dan perencanaan Sustainable Urban Drainage
System (SUDS) yang sesuai?

4. Bagaimana Rencana Anggaran Biaya (RAB) sistem drainase Kawasan Jalan
Tirto Agung dengan penerapan Sustainable Urban Drainage System
(SUDS)?

1.4 Tujuan Perencanaan

1. Mengevaluasi kondisi eksisting sistem drainase Kawasan Jalan Tirto
Agung.

2. Melakukan analisis hidrologi dan hidraulika pada saluran drainase di
Kawasan Jalan Tirto Agung menggunakan software EPA SWMM 5.1.

3. Memberikan rekomendasi rancangan dan perencanaan drainase untuk
mengurangi terjadinya genangan pada beberapa tempat di Kawasan Jalan
Tirto Agung dengan konsep Sustainable Urban Drainage System (SUDS)
dan mendukung upaya konservasi Sumber Daya Air.

4. Membuat Rencana Anggaran Biaya (RAB) sistem drainase Kawasan Jalan
Tirto Agung dengan penerapan Sustainable Urban Drainage System
(SUDS).

1.5 Pembatasan Masalah
1. Perancangan dilaksanakan di Kawasan Jalan Tirto Agung, Kota Semarang
2. Obyek perencanaan adalah sistem drainase
3. Perencanaan Drainase dilaksanakan dengan konsep Sustainability Urban
Drainage System (SUDS)



1.6 Manfaat Perencanaan

1. Bagi pihak perencana pembangunan sistem drainase
Sebagai bahan evaluasi untuk pengembangan sistem drainase yang
menerapkan konsep Sustainable Urban Drainage System (SUDS) untuk
mengurangi genangan dan mendukung adanya usaha Konservasi Sumber
Daya Air di sekitar Kawasan Jalan Tirto Agung.

2. Bagi Perancang (mahasiswa)
Menambah wawasan dan pengetahuan tentang perancangan sistem drainase
yang benar dan sesuai dengan konsep SUDS serta dapat mengaplikasikan
teori dan ilmu yang telah diterima selama proses perkuliahan.

3. Bagi Masyarakat
Memberikan gambaran terhadap pemecahan dari permasalahan genangan
air yang terjadi di Kawasan Jalan Tirto Agung. Hasil perencanaan dapat
digunakan sebagai rekomendasi untuk program atau kebijakan dan

diaplikasikan pada masyarakat.
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